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MOTTO

وَإذِاَ حَضَرَ الْقِسْمَةَ أوُلوُ الْقرُْبَىٰ وَالْیَتاَمَىٰ وَالْمَسَاكِینُ 
希ْزُقوُھُمْ مِنْھُ وَقوُلوُا لَھُمْ قوَْلاً مَعْرُوفاً 鬼

Artinya : Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa

kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, maka berilah

mereka dari harta itu (sekadarnya) dan ucapkanlah kepada

mereka perkataan yang baik (QS An-Nisaa : 8).1

1 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahannya, (Semarang: CV Toha

Putra Semarang, 1989), hal.78.
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ABSTRAK

Halimatu Khoirun Nisa’, “Komunikasi Pembelajaran Guru dengan

Siswa dalam Pembelajaran Tematik Kelas IB MIN Tempel Yogyakarta”.

Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga, 2016.

Komunikasi pembelajaran merupakan elemen yang sangat krusial pada

proses pembelajaran. Proses komunikasi pembelajaran tersebuat akan

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran di kelas IB

MIN Tempel, Yogyakarta masih didapati 25 siswa dari 32 siswa yang

kesulitan dalam berkomunikasi, sehingga sangat berpengaruh pada partisipasi

dan prestasi belajar siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut, hal yang perlu

dilakukan yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran yang menuntut

siswa untuk aktif berkomunikasi, berani mengungkapkan pendapat, dan

mencoba, salah satunya dengan menggunakan metode komunikasi yang tepat.

Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini adalah bagaimana bentuk

komunikasi guru dengan siswa yang terjadi di kelas IB MIN Tempel

Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode

observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data pada

penelitian ini adalah dengan cara menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.

Analisis data dilakukan dengan metode analisis yang bersifat deskriptif-

kualitatif, yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen

penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa bentuk komunikasi

pembelajaran guru dan siswa meliputi empat bentuk komunikasi yaitu

komunikasi publik, komunikasi kelompok, komunikasi interpersonal dan

komunikasi dengan media. Adapun bentuk komunikasi yang lebih dominan

sekitar 70% terjadi pada proses pembelajaran di kelas IB MIN Tempel

Yogyakarta adalah komunikasi interpersonal.

Kata Kunci : Komunikasi Pembelajaran, Pembelajaran tematik SD/MI,

Madrasah Ibtidaiyah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keadaan guru di Indonesia amat memprihatinkan. Kebanyakan guru 

belum memiliki profesionalisme yang memadai untuk menjalankan tugasnya 

sebagaimana disebut dalam pasal 39 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian dan melakukan 

pengabdian masyarakat. Bukan itu saja, sebagian guru di Indonesia bahkan 

dinyatakan tidak layak mengajar.  

Persentase guru menurut kelayakan mengajar dalam tahun 2002-2003 di 

berbagai satuan pendidikan sebagai berikut : untuk SD yang layak mengajar 

hanya 21,07% (negeri) dan 28,94% (swasta), Walaupun guru dan pengajar 

bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan pendidikan tetapi pengajaran 

merupakan titik sentral pendidikan dan kualifikasi, sebagai cermin kualitas, 

tenaga pengajar memberikan andil sangat besar pada kualitas pendidikan yang 

menjadi tanggung jawabnya.
1
Menurut The Political and Economic Risk 

Consultancy (PERC) yang merupakan lembaga konsultan dari Hongkong 

menyatakan kualitas pendidikan di Indonesia sangat rendah, di antara 12 

negara Asia yang diteliti, Indonesia satu tingkat di bawah Vietnam. Salah satu 

                                                           
1
Lia Sarmi, “Menurunnya Kualitas Pendidikan di Indonesia”, dalam 

https://www.academia.edu/3832038/MENURUNYA_KUALITAS_PENDIDIKAN_DI_INDONE

SIA. diunduh pada hari Sabtu, 14 November 2015, pukul 04.00 WIB 

https://www.academia.edu/3832038/MENURUNYA_KUALITAS_PENDIDIKAN_DI_INDONESIA
https://www.academia.edu/3832038/MENURUNYA_KUALITAS_PENDIDIKAN_DI_INDONESIA
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penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia adalah rendahnya 

kualitas guru. Kebanyakan guru belum memiliki profesionalisme yang 

memadai untuk melaksanakan tugasnya sebagaimana yang tertuang dalam 

Pasal 39 UU Nomor 20 Tahun 2003.
2
 

Guru yang baik mampu menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran 

yang dapat dipahami oleh peserta didik. Bagi seorang guru, tanggung jawab 

yang harus diemban adalah mampu berkomunikasi secara efektif dengan siswa 

yang dapat dilakukan dengan menggunakan tata bahasa yang benar, melakukan 

penekanan pada kata-kata kunci atau dengan mengulang penjelasan, berbicara 

dengan tempo yang tepat, tidak menyampaikan hal-hal yang kabur, 

menggunakan perencanaan dan pemikiran logis sebagai dasar berbicara secara 

jelas di kelas, kosa kata yang dapat dipahami dan tepat pada perkembangan 

anak, terlebih kepada peserta didik yang  merupakan pemula pada tingkat dasar 

atau kelas satu, fase mengingat pada anak usia ini berkembang sangat pesat, 

sehingga setiap apa yang dikatakan oleh guru akan teringat selalu oleh anak. 

Komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh guru selama mengajar 

diharapkan tidak hanya terfokus pada mata pelajaran semata, tetapi juga 

menyentuh aspek pengembangan soft skill para siswa. Proses komunikasi 

seperti ini dibutuhkan dalam proses pembelajaran, karena dalam komunikasi 

harus ada timbal balik antara komunikator (guru) dan komunikan (peserta 

didik). Dengan komunikasi yang efektif, pesan atau materi yang disampaikan 

                                                           
2
Tjutju Yuniarsih, “Rendahnya Kualitas Guru”, dalam 

http://eprints.uny.ac.id/7838/2/BAB%201-08404241042.pdf. diakses pada hari Sabtu, 14 

November 2015 pukul 04.00 WIB, 

http://eprints.uny.ac.id/7838/2/BAB%201-08404241042.pdf
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oleh guru kepada siswa dapat dicerna oleh siswa dengan optimal, sehingga 

tujuan pendidikan yang akan dicapai dapat terwujud.
3
 

Meskipun proses komunikasi kurang menjadi perhatian guru ataupun  

siswa dalam prosesi penyampaian pesan. Tak dapat dipungkiri jika  

komunikasi yang terjadi kurang efektif maka akan berdampak pada tujuan 

keduanya yakni makna pesan tidak akan tercapai. Utamanya dalam proses 

belajar mengajar di kelas, transfer pengetahuan kepada siswa hendaknya 

dilakukan dengan komunikasi yang baik dan efektif. Agar pesan mampu 

tersampaikan dan mampu diserap baik oleh siswa. Guru sangat berperan 

penting dalam menciptakan kelas yang komunikatif. Peran guru juga sebagai 

fasilitator dalam proses yang komunikatif, bertindak sebagai partisipan, dan 

bertindak sebagai pengamat. Memang disamping dukungan-dukungan faktor 

lain seperti fasilitas dan lingkungan yang mendukung, komunikasi yang 

komunikatif sangat berpengaruh pada keefektifan suatu proses pendidikan. 

Komunikasi adalah salah satu dari kegiatan sehari-hari yang benar-benar 

terhubung dengan semua kehidupan kemanusiaan, sehingga kadang-kadang 

penyebaran, kepentingan dan kerumitannya diabaikan.
4
 

Seorang guru yang mengajar siswanya di kelas harus memikirkan bentuk 

komunikasi yang efektif agar pesan yang disampaikan dapat tepat sasaran dan 

mencapai hasil optimal sebagaimana diharapkan. Oleh karena itu, guru harus 

menggunakan bahasa (simbol) yang sesederhana mungkin, menghindari 

                                                           
3
 Hani Hastika, “Keterampilan Berkomunikasi dan Hasil Belajar Siswa”, Skripsi, diunduh 

pada 29 Februari 2016, pukul 16.00 WIB, dari  http://digilib.uin-

suka.ac.id/17913/2/11670042_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf,  
4
 Karen A. Foss dan Stephen W. Littlejohn, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2009), hal. 3. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/17913/2/11670042_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/17913/2/11670042_bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka.pdf
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penggunaan bahasa ilmiah melangit yang sulit dipahami para siswa, dan 

menghindari kata-kata yang multitafsir.
5
 Pada dasarnya manusia senantiasa 

saling membutuhkan satu sama lainnya, sehingga mendorong mereka untuk 

selalu berkomunikasi. 

Melalui komunikasi, ide-ide cerdas dan harapan yang dimiliki seseorang 

bisa disampaikan kepada pihak-pihak lainnya, demikian pula kekecewaan yang 

terpendam dapat diperbaiki. Dalam skenario pembelajaran, guru merancang 

strategi pembelajaran yang tepat agar dapat menciptakan situasi pembelajaran 

yang kondusif bagi terselenggaranya komunikasi yang interaktif selama 

berlangsungnya proses belajar-mengajar sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal. Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi sesungguhnya merupakan esensi proses pembelajaran. Efektivitas 

komunikasi pembelajaran antara lain ditandai oleh adanya sikap saling 

menghormati, pemahaman siswa secara benar atas pesan-pesan yang 

disampaikan (the right understanding), tumbuhnya inspirasi siswa, kepuasan 

kedua belah pihak, hubungan (human relations) yang semakin baik, dan 

tercapainya tujuan pembelajaran.
6
 

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan komunikasi. 

Proses komunikasi yang berjalan secara lancar antara guru dan siswa akan 

membawa hasil pembelajaran yang baik. Persoalan kekurang-pahaman dan 

                                                           
5
 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hal. 28 
6
Tjutju Yuniarsih,” Komunikasi Efektif”, dalam  Jurnal  Strategi Mencapai Keberhasilan 

Pembelajaran melalui Komunikasi Efektif, vol.2 no.4 (Januari 2004), diakses pada tanggal 17 

November 2015 pukul 10.18 WIB dari http://jurnal.upi.edu/edutech/view/2610/strategi-mencapai-

keberhasilan-pembelajaran-melalui-komunikasi-efektif.html 

http://jurnal.upi.edu/edutech/view/2610/strategi-mencapai-keberhasilan-pembelajaran-melalui-komunikasi-efektif.html
http://jurnal.upi.edu/edutech/view/2610/strategi-mencapai-keberhasilan-pembelajaran-melalui-komunikasi-efektif.html
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persoalan lain yang berkaitan dengan materi dapat diselesaikan. Sebaliknya, 

komunikasi yang terhambat, bisa karena guru tidak membuka ruang 

komunikasi, guru kurang mampu menggali kemauan bertanya siswa, siswa 

takut bertanya, dan sebab lainnya, akan berimplikasi kurang maksimal terhadap 

hasil pembelajaran. Kunci utama komunikasi di kelas terletak di tangan guru. 

Ia seyogianya membangun mekanisme yang tepat agar suasana komunikatif 

dapat tumbuh dengan baik.
7
 

Kemampuan komunikatif perlu dilatih dan diperbaiki dari waktu ke waktu. 

Tidak sedikit guru yang wawasannya luas, pengetahuannya mendalam, dan 

penguasaan materinya cukup baik, tetapi kurang berhasil dalam mengantarkan 

siswanya mendapat pengetahuan. Hal tersebut sebagaimana hasil Uji 

Kompetensi Guru (UKG) tahun 2015 yang mengecewakan. Direktur Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikbud, Sumarna Surapranata 

mengatakan, “Jika dirinci lagi untuk hasil UKG untuk kompetensi bidang 

pedagogik saja, rata-rata nasionalnya hanya 48,94, yakni berada di bawah 

standar kompetensi minimal (SKM), yaitu 55. Bahkan untuk bidang pedagogik 

ini. Artinya apa? Pedagogik berarti cara mengajarnya yang kurang baik, cara 

mengajarnya harus diperhatikan”
8
.  Berdasarkan hal tersebut dapat dilihat 

bahwa kemampuan guru dalam mengajar masih sangat kurang, sehingga akan 

membawa pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Memang ada banyak 

                                                           
7
 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), hal. 53 
8
 Desliana Maulipaksi, “Uji Kompetensi Guru 2015”, dalam 

http://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2016/01/7-provinsi-raih-nilai-terbaik-uji-kompetensi-

guru-2015. diunduh pada tanggal 20 Maret 2016, pukul 19.00. 
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faktor yang memengaruhi terhadap keberhasilan pembelajaran. Dari sekian 

banyak faktor, kemampuan komunikasi menjadi salah satunya.
9
 

Di Indonesia mayoritas guru mutunya masih memprihatinkan. Padahal 

pendidikan pada jenjang sekolah dasar sangat penting peranannya dalam 

keberhasilan belajar di jenjang berikutnya. Kondisi tersebut semakin 

diperparah saat MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) diterapkan. Tantangan 

pendidikan nasional bertambah karena pada era MEA salah satu tantangannya 

adalah arus bebas tenaga kerja terampil lintas negara ASEAN. Jika guru 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di Indonesia tidak mampu 

meningkatkan mutunya, baik kompetensi, profesionalitas, dan 

produktivitasnya, maka mereka akan semakin tersisih dan terpinggirkan. Pada 

era ini terjadi arus bebas tenaga kerja terampil, termasuk di dalamnya tenaga 

pendidik atau guru sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. Berbagai hasil studi 

telah membuktikan bahwa keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah sangat ditentukan oleh kualitas gurunya. Guru merupakan salah satu 

faktor terpenting dalam mewujudkan pendidikan yang unggul dan bermutu. 

Oleh karena itu, fokus dan skala prioritas perbaikan mutu guru pada sekolah 

dasar dan madrasah ibtidaiyah di Indonesia perlu menjadi perhatian utama. 

Apalagi jika melihat realitas di lapangan bahwa jumlah guru sekolah dasar dan 

madrasah ibtidaiyah di Indonesia yang bermutu rendah sangat besar, bahkan 

angkanya terbesar jika dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya.
10

 

                                                           
9
Ngainun Naim, Dasar-Dasar komunikasi...hal. 53 

10
 Andi Prastowo, “Perubahan Mindset dan Kesiapan Guru Sekolah Dasar dalam 

Persaingan Pendidikan di Era Mea”, dalam jurnalProsiding Seminar Nasional 9 Mei 2015, dari 
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Rendahnya keterampilan komunikasi guru juga terjadi di beberapa sekolah 

dasar dan madrasah ibtidaiyah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Raras Wulandari, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 yang berjudul “Peran Guru dalam 

Meningkatkan Komunikasi Intrapersonal dan Interpersonal peserta didik kelas 

II di SD Intis School Yogyakarta”. Dalam penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi guru dalam berkomunikasi sangat rendah. 

Selain itu, dalam penelitian pendahuluan juga ditemukan hal serupa di dua MI, 

yaitu MI Al Ihsan. Di madrasah tersebut komunikasi pembelajaran juga belum 

berjalan dengan optimal. Hal itu ditunjukkan dari mutu proses pembelajaran 

yang masih rendah yang dapat dilihat salah satunya dari perolehan nilai rata-

rata UASBN tahun 2008/2009 sebesar 7,03 atau menempati ranking ke 331 se-

Kabupaten Sleman.
11

 

Tidak lebih baik daripada di MI Al Ihsan, hasil pengamatan di MIN 

Yogyakarta II pada kelas IC menunjukkan proses komunikasi pembelajaran 

yang kurang baik pula. Masih banyak siswa kurang bisa berinteraksi dan guru 

belum maksimal melakukan upaya untuk membuat siswa andil dalam proses 

pembelajaran. Bahkan tidak jarang guru meninggalkan kelas karena 

kepentingan lain, dan siswa diberi tugas tanpa bimbingan dan penjagaan secara 

langsung. Sehingga banyak siswa yang kurang fokus ketika dijelaskan oleh 

                                                                                                                                                               
file:///users/user/Downloads/538-678-1-SM%20(1).pdf.  diunduh pada tanggal 20 Februari 2016, 

pukul 11.00 WIB. 
11

 Raras Wulandari, “Daftar Sekolah Berdasarkan Nilai UASBN 2008/2009”, dalam 

http://dokumen.tips/documents/daftar-nilai-uasbn-sd.html. diunduh pada tanggal 20 Maret 2016, 

pukul 10.00 WIB 

/users/user/Downloads/538-678-1-SM%20(1).pdf
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guru karena kurangnya kedekatan interpersonal antara guru dan siswa. Dari 

segi kualitas, guru kelas IC MIN Yogyakarta II juga belum pernah 

mendapatkan prestasi.
12

 Dari segi kuantitas, MIN II Yogyakarta mendapatkan 

nilai rata-rata UASBN  tahun 2008/2009 sebesar 7,27.
13

 

Lain halnya dengan MIN Tempel, Madrasah ini mempunyai visi (PASTI 

BERPRESTASI), yang berarti prestasi tinggi, berakhlaq qurani, percaya diri, 

sehat, berwawasan lingkungan dan inovatif, menunjukkan bahwa proses 

komunikasi pembelajaran antara guru dan siswa berjalan baik, sehingga jarang 

ditemui masalah yang crusial di kelas. Saat pengamatan pada proses 

pembelajaran, komunikasi siswa dengan guru sangat baik. Interaksi ini timbul 

karena terdapat kedekatan interpersonal antara guru dan siswa, sehingga siswa 

dapat dengan leluasa menyampaikan aspirasinya kepada guru. Komunikasi 

pembelajaran guru dan siswa di kelas IB MIN Tempel ini dapat berjalan 

dengan baik di dukung dengan pengalaman mengajar yang dimiliki oleh guru, 

adapun guru kelas IB MIN Tempel mempunyai background sebagai pengajar 

TK sebelumnya, sehingga tidak diragukan lagi kemampuan melakukan 

komunikasi dengan siswa pada proses pembelajaran. Selain itu dari segi 

kuantitas MIN Tempel mendapat nilai rata-rata UASBN tahun 2008/2009 

sebesar 7,46
14

 dan lebih baik daripada MI AL Ihsan dan MIN II Yogyakarta. 

                                                           
12

  Hasil pengamatan pada proses pembelajaran kelas IC di MIN Yogyakarta II, pada 

tanggal 8 September 2015, pukul 10.00 WIB, di ruang kelas IC 
13

 Kementerian Agama, Daftar Sekolah Berdasarkan Nilai UASBN 2008/2009, di akses 

pada tanggal 20 Maret 2016, pukul 10.00 WIB, dari http://dokumen.tips/documents/daftar-nilai-

uasbn-sd.html 
14

  Kementerian Agama, Daftar Sekolah Berdasarkan Nilai UASBN 2008/2009, di akses 

pada tanggal 20 Maret 2016, pukul 10.00 WIB, dari http://dokumen.tips/documents/daftar-nilai-

uasbn-sd.html 
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Satu hal yang terlihat unik dari proses pembelajaran di MIN Tempel yaitu para 

siswa tetap berada di dalam kelas dan membaca buku ketika guru kelas belum 

datang atau sedang keluar kelas. Selain itu guru memberikan kesempatan 

kepada satu siswa yang dapat menyelesaikan tugas dengan cepat, rapi dan 

benar untuk dapat memberikan tanda bintang pada pekerjaan temannya 
15

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

skripsi tentang “Komunikasi Pembelajaran Guru Dengan Siswa Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IB MIN Tempel Yogyakarta” mengingat urgensi 

dari persoalan tersebut. Hal itu didasari dengan pertimbangan bahwa 

profesionalisme guru sangat dipengaruhi salah satunya oleh keterampilan 

komunikasi pembelajaran di kelas. Hal itu juga mempertimbangkan 

Permendiknas No. 26 tahun 2007 disebutkan bahwa keterampilan komunikasi 

guru menjadi kompetensi ini pada mayoritas kompetensi guru. Dalam lampiran 

standar kompetensi guru pada Permendiknas No 16 tahun 2007 disebutkan 

bahwa Guru setidaknya memahami berbagai strategi berkomunikasi yang 

efektif, empatik, dan santun, baik secara lisan maupun tulisan.
16

 Selain itu 

penelitian tentang komunikasi pembelajaran juga jarang ditemukan, padahal 

komunikasi adalah substansi yang sangat crusial pada proses pembelajaran. 

Berangkat dari sinilah penulis memandang penting penelitian secara lebih 

mendalam tentang komunikasi pembelajaran antara guru dan siswa dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

                                                           
15

 Hasil pengamatan pada proses pembelajaran kelas IB di MIN Tempel, pada tanggal 12 

Januari 2016, pukul 10.00 WIB, di ruang kelas IC 
16

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI nomor 16 tahun 2007 tentang standar 

kompetensi guru 



10 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut maka dapat diambil  sebuah rumusan masalah 

yakni bagaimana bentuk komunikasi pembelajaran guru dengan siswa yang 

terjadi di kelas IB MIN Tempel Yogyakarta. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan bagaimana 

bentuk komunikasi pembelajaran pada proses pembelajaran tematik yang 

terjadi di kelas IB MIN Tempel Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitan 

a. Segi teoretis, diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam merumuskan bentuk komunikasi yang lebih baik dan efektif, 

khususnya bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas dan 

efektifitas pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, serta menumbuhkan 

suasana yang menyenangkan dan bebas berpikir. 

b. Segi praktis, dapat memberikan informasi sekaligus pengalaman 

dalam melakukan analisis kebutuhan serta dapat mengembangkan 

inteligensi dan interaksi yang dikatakan sebagai komunikasi. 

c. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki pembelajaran 

konvensional dan memberikan pengalaman untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 
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d. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dan 

hasil belajar melalui komunikasi pembelajaran yang aktif dan efektif 

berpusat pada siswa. 

e. Bagi penulis, dapat menambah kesiapan dan wawasan penulis untuk 

menjadi seorang pendidik yang komunikatif. 

f. Bagi Madrasah Ibtidaiyah, diharapkan dapat meningkatkan mutu 

pendidikan dan prestasi belajar siswa. 

D. Kajian Pustaka 

Sebagaimana diungkapkan pada pokok permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah “Komunikasi Pembelajaran Guru Dengan Siswa Dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IB MIN Tempel Yogyakarta”, ada beberapa hasil 

penelitian yang relevan yakni: 

1. Skripsi Hani Hastika, Fakultas Sains Dan Teknologi, Jurusan Pendidikan 

Kimia, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelejaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together (NHT) berbasis Value Clarification Technique (VCT) 

Terhadap Keterampilan Berkomunikasi dan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian 

ini merupakan penelitian quasi experiment dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT) berbasis Value Clarification Technique (VCT) terhadap 

keterampilan berkomunikasi siswa dan mengetahui pengaruhnya terhadap 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa keterampilan 

berkomunikasi siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda, nilai 
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rata-rata keterampilan berkomunikasi meningkat untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berdasarkan kisi-kisi skala keterampilan berkomunikasi 

yang terdiri dari lima aspek yaitu keterbukaan, empati, dukungan, sikap 

positif dan kesetaraan siswa.
17

 

2. Skripsi Raras Wulandari, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2015 yang berjudul “Peran Guru dalam Meningkatkan Komunikasi 

Intrapersonal dan Interpersonal peserta didik kelas II di SD INTIS 

SCHOOL Yogyakarta”. Skripsi ini membahas tentang penerapan konsep 

komunikasi intrapersonal dan interpersonal pada peserta didik di sekolah 

dasar dengan metode kualitatif. Hasil yang dicapai dari berbagai upaya guru 

dalam meningkatkan komunikasi intrapersonal dan interpersonal 

menunjukkan komunikasi memuaskan yang terjalin antara guru dan peserta 

didik, peserta didik dan peserta didik maupun komunikasi dengan dirinya 

sendiri.
18

 

3. Skripsi M. Sukron, Fakultas Dakwah, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 

yang berjudul “Hubungan Antara Intensitas Komunikasi Interpersonal 

dengan Persepsi Jama’ah Terhadap Perusahaan Pada Kegiatan Keagamaan 

PT. Nur Ramadhan Wisata” menyatakan bahwa hasil penelitian 

                                                           
17

 Hani Hastika, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together 

(NHT) berbasis Value Clarification Technique (VCT) Terhadap Keterampilan Berkomunikasi Dan 

Hasil Belajar Siswa”, Skripsi (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
18

Raras Wulandari,  “Peran Guru dalam Meningkatkan Komunikasi Intrapersonal dan 

Interpersonal peserta didik kelas II di SD INTIS SCHOOL Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta : 

UIN Sunan Kalijaga, 2015).  
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menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara persepsi jama’ah 

terhadap kegiatan keagamaan di PT. Nur Ramadhan yang salah satunya 

adalah kelompok jama’ah Nur Madinah, terhadap intensitas komunikasi 

interpersonal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persepsi jama’ah terhadap 

kegiatan keagamaan dengan intensitas komunikasi interpersonal 

mempunyai hubungan yang erat.
19

 

4. Skripsi Rufiyati Ambar Ningrum, Fakultas Dakwah, Jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2007 yang berjudul “Komunikasi Dakwah di Kelompok Bermain dan 

Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu (KBTKIT) Ar Raihan Bantul” 

menyatakan kegiatan komunikasi dakwah yang ada di KBTKIT Ar Raihan 

Bantul sangatlah beragam, antara lain: Kegiatan belajar mengajar, seminar, 

pengajian, pesantren ramadhan, manasik haji kecil, penyembelihan hewan 

qurban, siaran radio, pemutaran film, pembuatan mading dan buletin. 

Kegiatan di KBTKIT juga sesuai dengan usia anak didik yang masih relatif 

dini, sehingga kegiatan yang ada dilaksanakan sesuai fitrah anak, yaitu 

bernyanyi dan bermain, seperti bermain puzzle, bermain maze, bermain 

balok, bermain warna dan tanah.
20

 

5. Skripsi Chyntia Ariyani, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

                                                           
19

 M. Syukron,  “Hubungan Antara Intensitas Komunikasi Interpersonal dengan Persepsi 

Jama’ah Terhadap Perusahaan Pada Kegiatan Keagamaan PT. Nur Ramadhan Wisata”, Skripsi , 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
20

 Rufiyati Ambar Ningrum, “Komunikasi Dakwah di Kelompok Bermain dan Taman 

Kanak-Kanak Islam Terpadu (KBTKIT) Ar Raihan Bantul”, Skripsi (Yogyakarta: IAIN Sunan 

Kalijaga, 2007). 
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Jakarta tahun 2014 yang berjudul “Peran Guru PAI dalam Menciptakan 

Komunikasi Yang Efektif Dengan Siswa Pada Pembelajaran PAI di SMP 

Dua Mei Ciputat” dengan metode deskrpitif kualitatif menyatakan bahwa 

pengetahuan guru dalam menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas dan 

juga dari pemanfaatan guru terhadap sarana dan prasarana yang terdapat di 

sekolah merupakan strategi untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.
21

 

Berdasarkan kajian pustaka yang dijelaskan dari berbagai hasil penelitian 

yang membahas tentang komunikasi, ternyata belum ada penelitian yang secara 

khusus membahas tentang bentuk komunikasi pembelajaran pada proses 

pembelajaran tematik di kelas IB MIN Tempel, Sleman, Yogyakarta yang 

meliputi peran guru dalam komunikasi pembelajaran tersebut, bentuk 

komunikasi, dan hasil peningkatan nilai siswa melalui komunikasi guru dengan 

siswa, dimana menurut penelusuran penulis belum ada peneletian lebih 

mendalam tentang komunikasi pembelajaran. Hal itu terlihat seperti dalam 

penelitian Hani, ia lebih fokus membahas tentang pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap keterampilan 

berkomunikasi. Lalu penelitian Laras yang hanya membahas tentang 

komunikasi intrapersonal dan interpersonal, penelitian M. Sukron yang hanya 

fokus membahas intensitas komunikasi interpersonal, penelitian Rufiyati yang 

lebih fokus membahas komunikasi dakwah, serta penelitian oleh Chyntia yang 

lebih fokus membahas peran guru untuk komunikasi efektif. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Yosal  sebagai berikut: “Harus diakui, kajian 

                                                           
21

 Chyntia Ariyani,  “Peran Guru PAI Dalam MenciptakanKomunikasiYang Efektif 

Dengan Siswa PadaPembelajaranPAI Di SMP Dua MeiCiputat”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2014) 
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komunikasi pembelajaran di Indonesia memang belum banyak berkembang. 

Bila dibandingkan dengan bidang kajian lain dalam studi komunikasi seperti 

jurnalisme/media, public relation, atau komunikasi politik, komunikasi 

pembelajaran merupakan bidang yang jarang dijamah.”
22

 Melalui pernyataan 

tersebut, penulis menilai bahwa topik ini layak untuk diteliti. Selain itu, 

penelitian ini dapat berguna dalam perbaikan proses pembelajaran di kelas 

dengan bentuk komunikasi pembelajaran yang efektif kepada siswa. 

 

                                                           
22

 Yosal Iriantara, Komunikasi..., hal. 17. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis paparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu bentuk komunikasi 

pembelajaran yang terjadi pada pembelajaran tematik meliputi empat bentuk 

komunikasi, yaitu komunikasi publik, komunikasi kelompok, komunikasi 

interpersonal dan komunikasi bermedia. 

 Pada pembelajaran tematik kelas IB MIN Tempel Yogyakarta bentuk 

komunikasi publik memiliki ciri-ciri yaitu komunikasi berpusat pada 

komunikator; bersifat formal; berorientasi pada tujuan pembelajaran; dan 

dialogis. Hal itu diterapkan ke dalam tiga bentuk komunikasi publik, yakni  

ceramah, presentasi dan demonstrasi. Namun dalam penerapan komunikasi 

publik ini, khusus untuk presentasi masih terdapat kelemahan yang terjadi di 

kelas IB, yakni belum berjalan secara transaksional atau adanya tanggapan atas 

umpan balik yang diberikan dan siswa belum mampu memberikan pengayakan. 

Hal ini dikarenakan komunikator pada kegiatan presentasi adalah siswa kelas I, 

sehingga mereka belum mampu melakukan konfirmasi atas sebuah tanggapan. 

Secara umum, komunikasi publik yang terjadi di kelas IB MIN Tempel 

Yogyakarta ini berjalan secara linier dan interaktif. 

Bentuk komunikasi kelompok yang terjadi pada pmbelajaran tematik di 

MIN Tempel kelas IB memiliki karakteristik yakni berorientasi pada tujuan 

bersama, adanya interaksi dan relasi antar anggota kelompok, adanya tugas 
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yang harus diselesaikan, dan terjadi proses saling mempengaruhi. Namun 

masih terdapat satu aspek yang belum terpenuhi sebagai karakteristik dan 

idealnya sebuah komunikasi kelompok yakni tentang pembentukan norma 

dalam kelompok. Hal ini dikarenakan siswa kelas IB belum mampu membuat  

aturan-aturan dalam sebuah kelompok. Secara umum bentuk komunikasi 

kelompok yang terjadi di kelas IB MIN Tempel adalah ketika guru 

memberikan tugas dengan cara berkelompok kecil dan kelompok besar. 

Adapun dalam komunikasi kelompok kecil masih dijumpai komunikasi 

interpersonal (komunikasi antar pribadi) di dalamnya, dikarenakan tidak semua 

anggota kelompok aktif dan ikut andil dalam diskusi. Namun demikian, sudah 

ada sebagian kelompok yang sudah bisa menerapkan bentuk komunikasi 

kelompok ini dengan saling beradu pendapat antar anggotanya dan secara 

bergiliran mengutarakan pendapatnya. Selain itu pada kelompok besar masih 

didapati siswa yang mempengaruhi siswa lainnya untuk ramai dan mengobrol 

sendiri, namun demikian guru mampu mengatasi dan mengendalikan siswa 

yang menjadi penyebab ramainya dalam kelompok.  

Pada proses pembelajaran tematik kelas IB MIN Tempel Yogyakarta 

terjadi komunikasi interpersonal atau disebut sebagai komunikasi antar pribadi 

yang terjadi antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya. Adapun 

komunikasi interpersonal yang terjadi pada pembelajaran tematik di kelas IB 

MIN Tempel Yogyakarta memiliki ciri-ciri yakni berjalan secara interaktif; 

berorientasi pada tujuan individu; self centered (berpusat pada pribadi); 

transaksional;  kedekatan atau proximity; ikatan psikologis; dan tidak bisa 
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diulang. Bentuk komunikasi interpersonal ini merupakan bentuk komunikasi 

pembelajaran yang paling dominan dilaksanakan di kelas IB MIN Tempel 

Yogyakarta, dibandingkan dengan bentuk komunikasi publik, kelompok dan 

bermedia. Hal ini dikarenakan hubungan antar individu yang terjalin di kelas 

IB MIN Tempel Yogyakarta. Sehingga siswa sering berkomunikasi pada teman 

sebangku dan gurunya secara intens.  

Pada proses pembelajaran tematik di kelas IB MIN Tempel Yogyakarta 

terdapat banyak media pembelajaran untuk mempermudah penyampaian materi 

pelajaran, diantaranya dalam bentuk audio yang berupa radio, cd audio, dan 

kaset audio, dalam bentuk audio visual yang berupa video, powerpoint, internet 

dan DVD serta dalam bentuk visual yang terdiri dari papan tulis, papan plano, 

gambar, foto, teks, OHP, slide dan modul. Namun penggunaan media 

pembelajaran tersebut disesuaikan menurut kebutuhan dari sebuah materi 

pelajaran yang akan disampaikan karena yang paling utama adalah 

tersampainya pesan dari sebuah materi, dan adakalanya guru menyampaikan 

materi pelajaran dengan penjelasan verbal. 

B. Saran 

1. Guru kelas 

a. Para guru selalu melakuan pendekatan personal dengan siswa, sehingga 

siswa tidak merasa takut lagi dengan guru dan berani mengungkapkan 

segala hal yang berkaitan dengan materi maupun di luar materi pelajaran. 
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b. Para guru hendaknya selalu inovatif dalam melakukan atau menyampaikan 

materi sehingga siswa tidak bosan dengan metode-metode tersebut karena 

tidak monoton 

2. Siswa 

a. Sebaiknya siswa harus lebih terbuka dan berani untuk bertanya, atau 

mengeluarkan pendapatnya kepada guru, sehingga apa yang menjadi 

permasalahan dalam kegiatan belajar segera ditemukan solusi pemecahan 

masalahnya. 

b. Komunikasi interpersonal yang terjalin dengan baik antara guru dan siswa 

tidak hanya mengenai masalah materi pelajaran saja, lebih dari itu siswa 

bisa lebih komunikatif  untuk hal-hal lain tentang masalah pendidikan di 

luar pembelajaran. 

C. Kata Penutup 

Melalui penelitian yang sudah penulis lakukan, khususnya mengenai 

komunikasi antara guru dan siswa dalam pembelajaran tematik di kelas IB 

MIN Tempel Yogyakarta, penulis mendapatkan sesuatu yang cukup berarti 

khususnya terkait dengan proses pembelajaran di kelas. Dalam hal ini ternyata 

salah satu poin atau unsur terpenting dalam menunjang pelaksanaan 

pembelajaran di kelas adalah unsur komunikasi internal baik itu verbal maupun 

nonverbal antara guru dan siswa. Komunikasi interpersonal yang cukup baik, 

terbuka dan luwes atau tidak kaku di depan siswa serta kemampuan 

menyampaikan materi dengan gaya bahasa yang tidak kaku ternyata mampu 
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mendorong siswa untuk lebih terbuka, berani dan mengikuti pelajaran dengan 

baik. 
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t2 Mukharis, S.Pd.I

197201 1 12000121001

Penata

TKI
IIVd Fiqih, IPS, Bhs Arab, IPA

l3 Zumaroh N, S.Pd.I

197803271998022001

Penata

TKI
IIVd PKn, Bhs lndonesi4

Maternatika. IPA. IPS

t4 Vivin Manzuroh, S.Pd

197803 182006042014

Penata

TKI
IIVd PKn, Bhs Indonesia,

Matematika. IPA.IPS

15 M. Nanang H, S.Pd

t9660829r99t03t002
Penata IlUc IPS, PKN

l6 Tri Wianatun, A.Md
197604052005012003

Penata IIVc Penjasorkes

17 Isti Asfiah, S.Pd.I

t9670s2020031,22001

Penata IIVc Bhs Indonesi4 Bhs Jawa

l8 Sri Sumartini, S.Pd.I

196912252003122002

Penata

Muda Tk
IIYb PKn, Bahasa Indone-sia,

Maternatika.



I SBdP

t9 Dedy Eko P, S.Pd.Kor

197812202003 122001

Penata

Muda Tk
I

IIYb Penjasorkes, IPA

20 Supriyanta, S.Ag
19730401200701 103 I

Penata

Muda Tk
I

IIYb Aqidah Akhlak, Fiqih, FA,
Bhs Jawa PKn

2l Abu Chamid, S.E

t9720721 100701 1028

Penata

Muda Tk
I

IIYb Bhs Indonesia, Matematika,
IPS, SBK

22 Hj. Ummu Aiman,
S.Pd.I

198007202007102004

Penata

Muda Tk
I

IIVb Maternatika

23 Lusianawati, S.Pd

198105012005012009

Penata

Muda
lIUa PKn,Bhs Indonesi4

Matematika.SBdP
24 Budiyono, S.Pd.I

197207062006A41026

Pengatur lUc Aqidah Akhlak, PS, Bhs
Jawa

25 Rina Nur Azizah,
S.Pd.I

198402222009121006

Pengatur lUc PKn, Bhs Lrdonesi4
Maternatikq tPA. IPS, SBK

26 Nasrudin, A.Md GTT TIK

27 Elly Fatrnawati, S.Pd GTT Bahasa Inggris

28 Dewi Kumalasari, SS GTT Bahasa Indonesia
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Tabel 2

Guru MIN Tempel

menurut Jenis Kelamin, Status Kepegawaian dan ljazahTahun 2Ol4l2OL52

2 Hasil dokumentasi data guru MIN Tempel tahun2014l20l5, pada tanggal I Februari 2016, pukul 11.00

di ruang TU.

N
o

Jenis

Kelamin

Status Kepegawaian ljazah

Jml
L P PNS

Diknas

PNS

Kemenag

GTT DII DIII S1

1 12 t7 26 J 1 2 26 29

t29
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Tabel I

Struktur Kurikulum MIN Tempelr

I Hasil dokumentasi kurikulum MIN Tempel tahun 2}l4l2ol5, pada tanggal I Februari 2016, pukul

10.00 WIB, 61i rvang TU

No Komponen Kelas

A. Mata pelajaran I II III IV V VI

I Qur'an Hadits 2 2 2 2 2 2

2 Aqidah Akhlak 2 1 1 2
I
I 1

J Fiqih 2 2 2 2 2 2

4 Sejarah Kebudayaan Islam 1 2 2 2

5 Pendidikan

Kewarganeg.araar.

5 2 2 5 2 2

6 Bahasa lndonesia 8 8 8 7 6 6

7 Bahasa Arab 2 I 2 2 2 2

8 Matematika 5 8 8 6 6 6

9 Ilmu Pengetahuan Alam 2 +
a
J 6 6

10 Ilmu Pengetahuan Sosial Z 3 J 4 4

11 Senu Budaya dan

Keterampilan

2 2 2
a
J 2 2

12 Pendidikan Jasmani dan

Orkes

2 2 2 2 2 2

B. Muatan Lokal

1 Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2

2 Bahasa tnggrrs 2 I 2 2 2 2

J Teknologi Informasi dan

Komunikasi

2 2 2 2

JUMLAH 34 37 43 43
A'+) 43

r30
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Tabel 3.

Perkembangan Jumlah SiswaMlN Tempel Tahun 1980 -2015

No Tahun
Ajaran

Jumlah
Siswa

No Tahun
Ajaran

Jumlah
Siswa

1 198u1982 12 17. 199912000 75

2. 1982/1983 21 18. 2000t2001 98

J. 198311984 39 19. 200112002 109

4. 1984/1985 66 20. 2002,'2003 128

5. I 985/l 986 72 21. 2003t2004 146

6. 1986/1987 76 72. 2004DA}5 212

7. I 987/1 988 76 23. 2005t2006 277

8. 1 988/1 989 88 24. 2006t2007 34t

9. t989/1990 84 25. 2007/2008 413

10. 1990/1991 76 26. 200812009 476

11 1991/1992 64 27. 2009/2010 530

12, T99211993 76 28. 201012011 562

13. t993t1994 94 29. 2An/2012 s69

t4. 1994/1995 94 30. 201212013 s69

15. t9951t996 94 31. 2013/2014 s68

16. 1997 /1998 85 20r41201s 561

t3l
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Tabel 4.

Sarana Prasarana MIN Tempel3

3 Hasil d okumentasi Profil MIN Tempel pada tanggal I Februari 2016, pukul 11.00, di ruang Tata
Usaha.

NO JENIS RUANG JUMLAH FASILITAS SARANA

I R. Teori/R. Kelas l8 Fan dengan center audio

room

2 R. Lab.

Komputer

I IO PC,2 FAN.

J R. Perpustakaan I 1 lantai, AC,FAN, LCD,

TV dan VCD player,

internet, pelayanan digital,
komputer, speaker aktif,

scanner

4 R. Guru I 2 FAN, 3 komputer

5 R. Kepala
Madrasah

1 1 FAN, telepon, I

komputer

6 R. BK dan

HUMAS
1 1FAN,I komputer

7 R. Multimedia 1 2 FAN, LCD, sound, kursi

lipat

8 Mushola I I lantai, sound, tikar,

kamet

9 R. Tata Usaha 1 FAN. 2 komputer.

10 Toilet 9 Keramik
11 R. UKS 1 2 tempat tidur dan 1 FAN,

lemari obat

12 R. Kantin 1 Meia. kursi
13 R. Koperasi

Sekolah

i Etalase, meja, kursi

1tb7
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Staf Tata Usaha MIN Tempel

Menurut PangkaUGolongan dan Tugas Tahun 2AMl20l5

No Nama/NIP Pangkat/Gol Tugas

I Agus Gunawan

197708032009r 0l 001

Pengatur

Muda Tk I,
II,/b

Operator aplikasi keuangan,

SIMAK BMN

2 Ratih Wijayanti
1 98s03 172005012001

Pengatur

Muda Tk I,
II,/b

Administrasi Kepegawaiarq

Perpustakaan

3 Ita Laily Jamil
198303072009012009

Pengatur

Muda Tk I,
II,/b

Bendahara DIPA

4 Isa Anshori, S.Sos.I PTT Administrasi persuratan dan

kesiswaan

5 Bajuri, S.Pd.I PTT Tenaga kebersihan

6 Junaidi PTT Penjaga malam

7 Mujiyono PTI Tenaga kebersihan

8 Dina Kusumawati, A.Md PTT Koperasi siswa

9 Sugeng Utoro PTT Satuan Pengaman

10 Siswanto PTT Satuan Pengaman

11 Lumkhatin PTT Tenaga Kebersihan
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Jumtah Siswa per Kelas

MIN Tempel Tahun 2014t20151

I Hasil dokumentasi Profil MIN Tempel, pada tanggal 8 Februari 2016, pukul 10.00, di
ruang TU

No Kelas Laki-
laki

Perempuan Jumlah Wali Kelas

I IA 10 22 32 Lusianawati, S.Pd

2 IB 9 23 32 Sri Sumartini, S.Pd.[

3 IC 8 24 32 Sumini, A.Ma

4 IIA t2 2t 33 Siti Nurjanah, S.Pd.I

5 IIB 17 r7 34 Rina Nur Azizah, S.Pd.I

6 IIC L4 19 33 Abu Chamid, SE

7 III A 12 21 33 Siti Chalimah, S.Ag

8 III B l2 20 32 Mulyadi, S.Pd.l

9 III C 8 22 30 Oktiana Westri, S.Pd.I

l0 ryA t4 15 29 Nur Arosah, S.Pd

11 IVB ll 20 31 Zumaroh N, S.Pd.I

l2 ryC l6 15 3l Vivin Manzuroh, S.Pd

l3 VA 13 t7 30 Dedy Eko Prasetyo, S.Pd.Kor

t4 VB l4 15 29 Siti Jazimah, S.Pd

l5 VC l3 l9 32 Isti Asfiah, S.Pd.I

t6 VIA l5 l5 30 H Sardiyono, S.Pd

t7 VIB 18 t2 30 Mujirejo, S.Ag

t8 VIC 6 22 28 Mukharis, S.Pd.I

JUMLAH 222 339 561 Lima ratus enam puluh safu

13{
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Pedoman Pengumpulan Data'

a. Observasi umum

l. Letak dan kondisi geografis MIN Tempel

2. Fasilitas dan sarana prasarana

3. Situasi dan kondisi sekolatr, guru dan siswa

4. Pelaksanaan kegiatan pernbelajaran te,lnatik di MIN Tempel

b. Pedoman wawancara

1. Wawancara kepada Kepala Madrasah

a.) Upaya madrasah dalam upaya me,ncapai keberhasilan terutama

kualitas guru dalam kaitannya pada proses komunikasi

pembelajaran

b.) Kerjasama madrasah de,ngan pihak lain dalarn rangka

meningfuatkan SDM dalam proses perrbelajaran

c.) Pendapat Kepala Madrasah terkait proses pembelajaran yang

dilakukan oleh grru MIN Tempel

2. Wawancara rne,ndalam de,ngan grru kelas IB

a) Pelaksanaan proses komunikasi perrbelajaran di kelas

b.) Benhrk komrurikasi pembelajaran yang dilakukan pada proses

pembelajaran tematik

c.) Kondisi siswa dan masalah yang t€rjadi di dalam kelas saat proses

pe,mbelajaran tematik

d.) Hasil belajar siswa dari proses komunikasi perrbelajaran efektif

antara guru dan siswa

e.) Faktor penghanrbat dan faktor pendukung dalam proses

komunikasi perrbelajaran tematik di kelas IB MIN Tempel

c. Pedoman dokumentasi

1. Profil MIN Tempel

2. Visi, misi, dan tujuan MIN Tempel

3. Struktur organisasi MIN Tempel

t55
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Metode Pengumpulan Data

Hari/tanggal

Jam

Lokasi

Sumber Data

Catatan Lapangan I

Wawancara

20 Oktober 2015

13.00-14.10

Ruang Tunggu Tamu Madrasah

Bapak Isa Ansori, S. Sos.

Deskripsi Data :

Wawancara ini merupakan wawancara pertama dengan Wakil Kepala

Madrasah, yaitu Bapak Isa Ansori, S. Sos. lnforman juga sebagai pengelola tata

usaha. Pertanyaan yang diajukan seputar proses panbelajaran di semua kelas

secara umurn, serta pertanyaan tentang guru yang berkompeten di bidangnya serta

hal-hal yang mendukung berjalannya proses komunikasi pembelajaran.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa di MIN Tempel

terdapat program khusus tahfidz hanya untuk kelas IB. Program tersebut telah

dilaksanaan mulai dari tahun 2014 dan masih terbilang baru. Untuk prograrn

tersebut masih terus di pantau dan di lakukan secara intensif untuk mengetahui

hasil kemampuan anak. Diperoleh juga informasi bahwa di kelas IB ini, dalam hal

ini adalah objek penelitian penulis, merupakan kelas dengan manajemen yang

rapi. Sehingga disarankan oleh Bapak Isa untuk meneliti di kelas ini.

Interpretasi :

MIN Tempel mengadakan program-progftlm pendidikan yang unggul, dan

kelas dengan manajemen yang rapi dijadikan sebagai objek dijalankannya

program tersebut. Namun masih dalam taraf diujikan hanya untuk satu kelas saja.

136
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Metode Pengumpulan Data

Hari/tanggal

Jam

Lokasi

Sumber Data

Catatan Lapangan 2

Observasi

27 Oktober 2015

08.00-11.15

Ruang Kelas IB

Ibu Sri Sumartini, S. Pd. I.

Deskripsi Data :

Peneliti melakukan observasi pernbelajaran tematik terpadu pertarna kali

di kelas IB. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui proses komunikasi

pernbelajaran terjadi di kelas. Penulis melakukan observasi dari awal

pernbelajaran yaitu pukul 07.00 sampai aHrir pembelajarn ternatik yaitu pukul

11.00.

Dari hasil observasi ini diperoleh informasi tentang proses komunikasi

yang terjadi. Secara garis besar proses komunikasi pembelajaran berjalan normal,

namun masih terdapat hambatan dalam proses komunikasi antar siswa dan siswa

maupun antar guru dan siswa. Hal ini disebabkan karena kemampuan komunikasi

setiap siswa berbeda-beda. Fakta lain yang penulis peroleh adalatr kecenderungan

terjadi proses komunikasi interpersonal antar siswa, meskipun oleh guru diatur

untuk berkelompok dan melal<ukan proses komunikasi kelompok. Saat dibentuk

kelompok masih terdapat siswa yang tidak memaksimalkan komunikasi kelompok

dangan antar anggotanya, namun malah asylk mengobrol, disinilah proses

komunikasi kelompok yang belum maksimal yang di dalamnya terdapat

komunikasi interpersonal yang membuat diskusi kelompok tidak dinamis.

Interpretasi :

Observasi pertama dilakukan di kelas IB terlihat komunikasi yang tidak

sejalan dengan metode yang dilalrukan, dikarenakan aspek kebiasaan siswa dan

kurangnya pengkondisian siswa.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data

Hari/tanggal

Jam

Iokasi

Sumber Data

Deskripsi Data

Wawancara

8 Januari 2015

09.00-l1.15

Ruang Kelas IB

Ibu Sri Sumartini, S. Pd. I.

Wawancara ini dengan Ibu Sri Sumartini, S. Pd.I. Informan adalah guru

kelas IB. Pertanyaan yang diajukan berupa pertanyaan-pertanyaan tentang

jalannya proses komunikasi pembelajaran, faktor pendukung dan faktor

penghambatnya.

Dari hasil wawancara ini diperoleh informasi bahwa hingga saat ini proses

komunikasi berjalan lancar meskipun terdapat faktor pengharnbat yang masih bisa

ditangani. Dalam proses pembelajaran, guru memusatkan pada peserta didik,

sehingga peserta didik dituntut untuk aktif berkomunikasi, kalaupun terdapat

peserta didik yang belum tuntas nilainya maka tugas guru adalah menuntaskan

dengan cara dibimbing lebih intensif. Salah satu masaah dalam proses komunikasi

pembelajaran adalah terdapat siswa yang sulit berkomunikasi. Walaupun pada

proses komunikasi non-lisannya bagus. Sedangkan siswa yang aktif

berkomunikasi dan bertanya hasil belajarnya sangat bagus. Informasi lain yang

pe,nulis te,mukan adalatr adanya kerja sama pihak madrasah dengan mahasiswa

pasca sarjana sebuah universitas swasta di Yogyakarta dengan mendirikan klinik

psikologi MIN Tempel yang lebih fokus menangani masalah kesulitan

berkomunikasi.

Interpretasi :

Meskipun terdapat masalah dalam proses komunikasi pembelajaran, hal

itu masih dapat tertangani dengan menggunakan metode lain yang mendukung

siswa dapat berkomunikasi secara lisan maupun non lisan. Hambatan tersebut

didukung dengan adanya klinik psikologi MIN Tempel.
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Metode Pengumpulan Data

Hari/tanggal

Jam

Lokasi

Sumber Data

Catatan Lapangan 4

Wawancara

l4 Januari 2015

09.00-l t.1s

Ruang Tunggu Tamu Madrasah

Bapak Ali Shofa, S.Ag.

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan untuk pertama kalinya dengan Bapak Ali Shofa,

S. Ag selaku Kepala Madrasah. Adapun tujuan dari wawancara ini adalah untuk

mengetahui kompetensi guru dilihat dari segi pendidikan dan kemampuan serta

peningkatan kualitas SDM yang dilakukan MIN Tanpel.

Adapun hasil wawancara ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan

kulaitas SDM khususnya pada proses pembelajaran, pihak madrasatr mengadakan

workshop atau batrkan bekerja sama dengan pihak lain. Terkait guru kelas IB yang

penulis teliti menurut pendapat Bapak Ali shofa, S. Ag , Ibu Sri Sumartini, s. Pd.

I sangat kompeten karena background nya adalah mengajar TI! jadi sangat cocok

mengajar kelas IB. Apalagr kelas I merupakan kelas yang dimana perkataan

gurunya akan diperhatikan. Dibutuhkan kemampuan komunikasi yang elatra

untuk melakukan proses komunikasi pernbelajaran di kelas I.
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Metode Pengumpulan Data

Hari/tanggal

Jam

Ipkasi

Sumber Data

Catatan Lapangan 5

Wawancara

28 Januari 2015

09.00-10.30

Halaman Madrasah

Anisa Ramadhani

Deskripsi Data :

Wawancara ini dilakukan di luar jam belajar siswa, atau pada jam istirahat.

Adapun tujuan dari wawancara ini adalah untuk mencari tahu pendapat siswa

terkait dengan proses komunikasi pembelajaran tematik.

Dari wawancara ini diperoleh keterangan bahwa peserta didik merasa

senang diajar oleh Ibu Sri sumartini, S. Pd. I, kareira tidak pernah berkata kasar

dan memaksa. Keterangan lain yang diperoleh adalah masih terdapat ternan-te,man

sekelas yang pendiam dan tidak dapat berkomunikasi. Siswa ini lebih suka

mengdakan tugas secara berkelompok sedangkan ada temannya yang tidak mau

diajak diskusi kelompok.



Lampiran 16

Catatan Lapangan Hasil Wawancara

Nama : Sri Sumartini, S.Pd.l.

Jabatan : Wali kelas IB

Hari/tanggal : l8 Januari 2016

Guru

1. Bagaimana konsep komurrikasi yang diterapkan selaku guru kelas IB?

Jawab : "Koflsep kornunikasi yang saya terapkan ke anak-anak yang paling

penting adalah anak-anak paham, karena kan ya kelas bawah, kelas IB ini

hal yang harus dilakukan terkait komunikasi ini adalah yang penting anak-

anak paham. Itu kalau saya."

2. Sudah berperan aktifkah konsep-konsep yang diterapkan pada saat proses

kegiatan belaj ar rnengaj ar?

Jawab : "Konsep-konsep yang saya terapkan itu terganfung mood anak,

melihat situasi kondisi, ketika anak sudah fokus dan siap menerima

pelajaran maka saya juga harus serius dalam menyampaikan materi, saat

konsentrasi siswa buyar maka saya alihkan rnateri dengan permainan atau

dengan menyanyi, tebak-tebakan. ketika anak-anak sedang santai misalnya

sambil menunggu pekerjaan temannya dinilai oleh guru bagi yang sudah

selesai maka mercka bisa jadi berlari-lari, menyanyi, bersantai, mengobrol,

nah pada waktu itu saya tidak bakal melarang atau menegur mereka karena

waktu-waktu itulah terjadi kornunikasi antar siswa yang sudah selesai

mengerjakan. Istilahnya tidak kaku, jadi dalarn mengajar apalagi di kelas 1

guru harus pinter-pinter melihat siruasi dan kondisi."

3. Bagaimana tata cara komur-rikasi dan bentuk komunikasi yang digunakan

pada saat proses kegiatan belajar mengajar ?

Jawab : "Tata cara komunikasi kalau saya, kalau waktunya serius ya

serius, ketika ada anak yang belurn serius ya saya tunggu sampai serius.

Waktunya santai ya santai. Kalau pola komunikasi yang diterapkan bisa

jadi dengan penempatan posisi duduk yang memudahkan siswa

berkomunikasi, ataupun dengan komunikasi antara guru-Siswa, siswa-

siswa yang menimbulkanfedd back."
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4. Bagaimana cara guru agar siswa-siswi tertarik dengan lawan bicara agar

'tercipta sikap positif pada saat proses belajar mengajar ?

Jawab : "Cara yang bisa diternpuh salah satunya menciptakan suasana

belajar yang menyenangkan, jadi kalau suasana menyenangkan maka anak

akan dengan mudah menyerap materi. Nah, supaya tertarik untuk

berkomunikasi dengan lawan bicara kita biasakan unfuk sering bercerita

tentang pengalaman masing-masing. "

Apakah sampai saat ini komunikasi antara guru dan siswa sudah efektif ?

Jarvab : "Kalau efektifnya yo sudah bisa dikatakan sudah efektif tapi juga

belum, karena kan daya tangkap anak-anak itu kan berbeda, jadi

seringkali kalau memang kita rnengkomunikasikan'satu kali dia kok belum

paham saya harus mengulang, mengulang itu kan kita juga melihat situasi

dan kondisi, nek belum paham ya memang harus kita komunikasikan

lagi."

Bagaimana komunikasi yang efektif yang dilaksanakan guru agar dapat

menunjang proses komunikasi antara guru dan siswa dalam upaya

rneningkatkan hasil belajar siswa ?

Jawab : "Komunikasi yang efektif itu ya yang ada tirnbal balik, jadi semua

siswa merespon. Saya paling susah kalau anak-anak diam anteng. Saya

coba memberi stimulan atau pancingan dengan santai supaya mereka

keiuar suaranya. Tapi sejauh ini pasti ada tirnbal balik dari beberapa siswa,

ya walaupun bagi anak-anak yang rnasih kurang merespon harus selalu

dibimbing. Jadi kan kurikulum 2013 ini semua siswa harus tuntas,

walaupun dengan berbagai macafil cara guru menuntaskan hasil belajar

siswa dengan perlahan-lahan. "

Bagaimana penerapan komunikasi yang efektif antara guru dan siswa yang

terjadi pada saat proses belajar mengajar? Apakah guru dan siswa

mempunyai kedekatan secara pribadi?

Jawab : "Penerapan komunikasi yang efektif menurut saya ya harus ada

pendekatan personal kepada peserta didik. Jadi paling tidak guru

mengetahui sedikit banyak karakter, kepribadian, dan latar belakang anak

5.

6.

7.
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ifu secara satu-satu. Setidaknya. Karena untuk siswa kelas bawah kan

' 
masih butuh perhatian dan arahan tentunya dari gurunya."

8. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan guru kelas agar komunikasi antara

guru dan siswa dapat efektif ?

Jawab : 'oUpayanya kami bekerja sama dengan fakultas Psikologi UU.

Psikiater dari UII tersebut mengadakan penelitian, diadakan pengamatan,

kemudian pengamatannya pun tidak hanya satu bulan tapi empat bulan

dan ini tadi pelaporannya. Disini kita punya klinik psikologi kita kerja

sama dengan UII di fakultas psikologi 52. Kita punya kerjasama dengan

sana. Nah disitu nanti kita dapat mengkomunikasikan masalah-masalah

yang terjadi di dalam kelas termasuk siswa yang sulit berkomunikasi. Nah,

alhamdulillah sudah dua tahun ini masalah-masalah yang ditangani dapat

membaik."

9" Bagaimana cara berkomunikasi ketika mengatasi kelas yang ramai

(bermain, bertengkar, konflik) saat proses pembelajaran?

Jawab : "Mengatasi keadaan yang ramai terlebih anak yang bertengkar,

konflik di kelas pasti ada, yang namanya anak, penyelesaiannya ya kita

berikan kepada anak pemahaman nkemudian kita berikan kepada anak,

cara kasarane kalau saya sistemnya nepakke awak e dewe baru nanti

kemudian anak-anak akan sadar kalau dia itu salah, kalau dia itu keliru,

kafau langsung ditegur nanti mental anak akan jatuh, ya jadi istilahnya

kalau ada anak yang nakal sambil kita ajak komunikasi, kita ajak ngobrol,

nanti kalau sudah, kita baru ke fokus apayangmau kita sampaikan seperti

contoh, "Nak kamu kalau iagi main kemudian di dorong kamu jatuh

perasaan kamu gimana?" Dengan gitu dia bisa menjawab, akan berpikir,

kemudian setelah itu "Andaikan tadi kamu berlaku seperti itu berarti

gimana?", jadi nanti anak akan menalar dengan sendirinya, jadi dia tau bu

guru kok memberi tau seperti itu berarti aku tadi keliru ya, nah dia tidak

hanya merubah, tidak hanya tau kalau salah tetapi dalam benak dia sudah

tau, ooo iki kleru karena ini, ooo aku harus begini, jadi nanti anak

pemikirannya malah tidak hanya itu tok, jadi dia pada suatu saat kalau
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mau melakukan sesuatu dia akan menggunakan logikanya dulu, jadi itu
' kan nanti anak-anak akan cerdas dalam berpikir sebelum melakukan

sesuatu dipikir sikek, tapi kan biasane anak langsung bruk bruk bruk mikir

keri tetapi karena kita biasakan seperti itu akhimya anak akan berlaku

baik, itu. Mcdel saya seperti itu. Saya tidak pernah mengatakan sama anak

tidak tapi langsung saya ajak anak itu menalar dulu, piye nek seperti ini

boleh apa nggak, nanti anak kan bisa jawab. Seperti itu.',

10. Apakah ada diswa yang rnasih belun.r bisa berkomunikasi dengan sesama

temannya dan guru ?

Jawab : "Masih ada beberapa yang sulit berkomunikasi,,

11. Langkah apa yang diambil untuk mengatasi masalah siswa sulit

berkomunikasi ?

Jawab : "Langkah yang diarnbil salah satunya dengan bekerja sarna

dengan psikiater dan psikiater di klinik MIN Tempel ini selalu

memberikan laporan. Selain itu saya harus tau mood nya anak yang sulit

berkomunikasi ini, sesering mungkin diajak berkomunikasi dan

menciptakan suasana belajar yang mendorong si anak ini ikut andil dalan:r

menyampaikan pendapatnya. "

12. Bagaimana hasil pendekatan komunikasi tersebut? dan bagairnana cara

meningkatkan kemampuan kornunikasi paCa siswa?

Jawab : "Pendekatan komunikasi pernbalajaran jelas mempengaruhi sekali

pada prestasi pada anak, kalau kita tidak berkomunikasi sama anak

mungkin kita tidak tau kalau anak itu rnengalami kesulitan, tetapi karena

kita selalu komunikasi sarna anak, anak juga mengkornunikasikan sama

kita, jadi kita tau apa yang menjadi kesulitan anak, nah setelah itu nanti

kita bisa mengambil suatu tindakan dan langkah apa yang harus kita

lal.:ukan, jelas komunikasi itu penentu keberhasilan misalnya anak kok

ming meneng wae, berarti kita todak komunikasikan akhirnya bocah e

raiso opo-opo, tapi karena dia seringkali kita adakan komunikasi, kalau

setiap diberi tugas saya mesti tanya, nak siapa yang tidak paham tolong ke

bu guru, jadi kemudian mereka mengkomunikasikan, buk saya nomor ini
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gak bisa buk, saya belurn paham buk, jadi ilereka membutuhkan kita, kita

tau o anak ini belum paham, jadi itu nanti akan membawa dampak

keberhasilan anak, jadi komunikasi penting untuk keberhasilan."

13. Apakah bentuk komunikasi yang dilakukan guru dan kemampuan

berkomunikasi siswa mempengaruhi hasil belajar siswa?

Jawab : "anak yang komunikasinya baik pasti prestasinya juga baik, itu

pemahaman .anak, kemudian kecerdasan juga mempengaruhi, kemudian

mood anak itu juga berpengaruh lho ya, kalau kelas satu itu mood-mood-an'

gitu ya, biasanya kalau untuk kelas atas itu sudah ada tanggung jawab, tapi

kalau untuk ke;as satu tanggung jawabnya nomor sekian, harus kita yang

memotivasi, harus kita yang mendesain. harus kita yang memiliki strategi

piye carane biar komunikasi ini bisa berjalan, gitu. Jadi kita memang

harus pinter-pinter memilih strategi yang cocok,kemudian juga pinter-

pinte membaca situasi sehingga komunikasi itu bisa berjalan dengan baik

dan lancar, pesannya bisa tersampaikan, gitu ya"

14. Bagaimana mayoritas kemampuan berkornunikasi siswa?

Jawab : "Di kelas saya itu semua saya ajak komunikasi. Kalau kita mau

menyampaikan pembelajaran pasti kita mengadakan komunikasi timbal

balik dulu, anak siap baru saya menyampaikan, kalau anak belum siap

saya belum menyampaikan materi, jadi kalau misalnya anak belum bisa

komunikasi dengan saya, belum fokus ke saya, saya belum menyampaikan

rnateri, jadi memang kita jaga komunikasinya dulu, setelah anak sudah

sambung dengan apa yang mau saya sampaikan baru kita menyampaikan

materi."

15. Menurut pengamatan ibu, apakah ada siswa yang dapat berkomunikasi

dengan temannya dengan cata memotivasi teman lainnya untuk

berprestasi?

Jawab : "Siswa kelas IB saling mengUntungkan, karena memang kita

desain anak-anak kelas IB peduli dengan yang lain, jadi kalau misalnya

ada anak yang tidak selesai, temennya selalu memotivasi, ayo cepet to,

ayo cepet cepet tak tunggu, gitu. Jadi mereka saling menyemangati.



Lampiran l6

Bahkan kemarin ada anak, Seva yang bermasalah itupun temen-temen

selalu menyemangati, Seva yang belum culnan kamu Seva, kemarin ada

Nive kita presentasi tentang cerita masalalu yang berdasarkan cerita ibuk

atau cerita bapak itu semuanya maju, hanya Nive yang tidak berani maju

karena dia punya latar belakang nggak tau kena apa, mungkin waktu di TK

atau bagaimana, dia itu kalau disuruh cerita itu tidak mau walaupun dia itu

sudah menulis cerita, tapi kalau disurtrh tampil itu nggak mau, akhirnya

kemudian teinen-temerutya mendorong Nive percaya kamu bisa, gitu,

akhimya mau."

16. Bagaimana persaingan belajar antar siswa terkait kemampuan

berkomunikasi pada pembelaj aran tematik?

Jawab : "Kalau di IB kita tumbuhkan tidak persaingan tapi kompetisi ya.

Kalau persaingan itu kan indikasi untuk saling n-renjatuhkan. Iya kan,

tetapi kalau untuk kornpetisi memang selalu kita ajarkan, contohnya kalau

saya memberikan materi kemudian anak-anak saya kasih tugas saya

membagi bintang yang selesai duluan saya kasih bintang satu berikutnya

kemudian yang mendapatkan bintalg satu itu saya berikan penghargaan

untuk memberikan bintang kepada yang lain, jadi anak ifu merasa

tersanjung karena mendapat bintang satu, kemudian dia punya hak untuk

mernberikan bintang-bintang sama yang lain. Gitu. Jadi sopo sing

rampung dhisik dewe sudah diteliti sama bu guru bener, dia punya hak

untuk dtrduk di depan. itu penghargaan untuk anak yang selesai duluan.

Termasuk reward. Reward itu kan bagus tetapi reward yang terus-terusan

itu nggak baik. Reward yangkita berikan sesuai dengan kebutuhan gltu ya,

kita harus pinter-pinter itu. Selain bintang, reward yang lain bisa berupa

pujian, tepuk tangan, acungan jempol, kemudian kemarin yang membantu

temennya saya kasih hadiah perrnen, kue. itu bagi anak sudah suatu

penghargaan yang sungguh luar biasa."

17 . Padapembelajaran tematik apakah selalu diadakan ulangan harian?

Jawab : "Ulangan harian kita lakukan setelah selesai pembelajaran ke-6.

Setiap mau subtema 1 saya adakan ulangan, tapi itu juga saya melihat
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situasi dan kondisi, juga kita meiihat hari efektifnya. Kalau memang hari

efektifnya tidak n-remenuhi karena di sernester 2 ini kan materinya banyak,

hari efektifnya terkurangi jadi saya juga nanti, melihat situasi, kalau

memang subtema 1 mernungkinkan saya gabung dengan sub tema 2 baru

nanti ulangannya saya gabung. Tapi yang penting materi sudah

tersampaikan."

18. Bagimana hasil prestasi sisrva kelas IB dengan kornunikasi efektif antara

gUru dan siswa? Apakah rrengalan-ri kenaikan/penurunan? Dan bagaimana

cara meningkatkan hasil belajar siswa?

Jawab : "Di tematik ini serlua siswa harus dituntaskan. Walaupun harus

pakai langkah-langkah. Hasil belajar sisu,a ada yang naik ada yang turur.r

itu kan karena beberapa lnacalr faktor atau kendalanya. Tapi menurut saya

untuk pembelajaran tematik ini memang rnelatih anak untuk berfikirarl

yang realistis dan saintifik betul-betul saintifik, terstruktur dalam artian

begini, kalau jaman dulu anak belajar itu hanya sekedar entuk biji tok, ya

to, bijine 90, bijine 10, tapi untuk pengetahuannya dia belurn tentu pahan-r.

Kalau sekarang yang ten-ratik ini anak lebih ke pengetahuan yang

prakteknya dan dia pengetahuannya akan membekas dan anak mengalami

secara langsung atau realistis. Mislanya gini, kalau dulu itu hanya di kasih

cerita, cara pembuatan tepung terigu, itu carane seperti ini, seperti itu, itu

hanya gambaran abstrak, tapi kalau sekarang anak mempraktekkan secara

langsung. Nah karena mempraktekkan secara langsung itu memorinya

akan terpatri dalam ingatan dan anak akan bisa menceritakan secara detail

dari awal sampe akhir, dari bahannya, prosesnya, bentuk jadinya, jadi

anak-anak tidak hanya paham tapi anak bisa mernpraktekkan dan anak bisa

menceritakan kembali lebih kuat ingatannya. Itu keuntungannya untuk

tematik."

19. Hal apayangmempengaruhi prestasi belajar siswa? Dan bagaimana upaya

Ibu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan kemampuan

komunikasi siswa yang berbeda-beda?
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Jawab : "Faktor mood atau kondisi siswa saat belajar, faktor sarana yang

mendukung bisa dari orang tua, guru juga sebisa mungkin memfasilitasi

berupa alat praktek, media atau bahan pada proses pembelajaran."

20. Menurut pengamatan ibu, apakah pesall yang komunikatif selalu

didengarkan dan dikerjakan oleh siswa?

Jawab : "Anak-anak selalu saya ajarkan kalau waktunya serius ya serius,

jadi mereka saat serius memang benar-benar mendengarkan apa yang guru

sampaikan"

l.

Pertanyaan yang menunjukkan "faktor keberhasilan dan penghambat

komunikasi antara guru dan siswa" :

Faktor penunjang keberhasilan apa saja yang mendukung komunikasi

antara guru dan siswa dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa ?

Jawab : "Faktor penunjang keberhasilan terkait komunikasi unhrk

peningkatan hasil belajar salah satunya adalah kerja sama dan keterbukaan

orang tua siswa tentang masalah yang dihadapi iiswa, karena kan tidak

semua siswa bisa berterus terang kepada guru kalau tidak paham.

Kemudian faktor kedekatan dengan gurunya, sebisa mungkin anak merasa

nyaman dengan gurunya"

Faklor penghambat keberhasilan apa saja yang ditemui saat berlangsung

kegiatan belajar mengajar ditinjau dari sisi komunikasinya ?

Jawab : "Faktor penghambat komunikasi satu, itu latar belakang keluarga

itu perlu keterusterangan, jadi piye yo, kita itu harus terbuka. Adanya

keterbukaan diantara wali dan guru, kesulitan anak di rumah itu harus

disampaikan, kemudian kesulitan anak di sekolah harus kita sampaikan ke

orang tua, kemudian kita ajak komunikasi wong tuane, kemudian kita ajak

musyawarah, kemudian kita tawarkan kerjasama setelah kerja sama baru

nanti kita akan mendapatkan hasil. Kalau ada masalah, saya komunikasi

dengan wong tuwq orang tua memberikan informasi, informasi dari orang

tua saya olah, kemudian nanti kita buat kesepakatan , kita buat kerja sama,

anak ini ada masalah ini, ibu membantu di rumah, saya menyelesaikan di

2.
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sekolah, akhimya nanti bisa berhasil. Kendalanya kalau orang tua tidak

jujur menutup--nutupi kesalahan dan kekurangan anak, akhirnya tidak

akan berhasil, itu juga orang tua yang menganggap anaknya paling baik."
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CATATAN LAPANGAN

Nama siswa : Anisa Ramadhani

l. Bagaimana cara ibu guru mengajar? Apakah mudah dipahami atau

tidak? Menyenangkan atau tidak?

Jawab : "Bu Sri kalau ngajar saya jadi paham, bu Sri sangat

menyenangkan, enak kalau ngajar."

2. Apakah adik berani bertanya, rnengucapkan salam, bertanya, dan

menceritakan suatu hal kepada ibu guru ?

Jawab : "Biasanya aku bertanya kalau nggak tau, tapi kadang-kadang

malu."

3. Apakah ibu guru seialu menjar,r,ab perlanyaan dari adik dengan baik?

Jawab : "Kalau ada yang tanya bu Sri selalu rnenjawab. ')

4. Apakah ibu guru pernah rnernberikan hadiah/pujian jika adik

mendaptkan nilai yang baik?

Jawab : "Pernah. Aku sering dapet bintang sama permen."

5. Apakah ibu guru dapat membangkitkan sernangat belajarmu ?

Jawab : "Aku kalau di suruh nrer-rgerjakan biasanya langsung tak

kerjakan, karena pengen cepet selesai dan dapet bintaug."

6" Kegiatan apa saja (ektrakurikuler) yang adik ikuti di sekolah?

Jawab : "Jarimatika, English Club, plldacil sama qiroah"

7. Bagaimana perilaku teman-teman adik saat proses pembelajaran?

Jawab : "Kadang-kadang anteng, kadang-kadang rame"

8. Apakah adik selalu mendengarkan dan melaksanakan perintah ibu

guru?

Jawab : "Iya, selalu mendengarkan."

9. Apakah Ibu guru pernah berkata kasar?

Jawab : "Bu Sri nggak pernah ngomong kasar, bu Sri nggak galak"

10. Jika terjadi pertengkaran siapa yang rnelerainya? Apakah adik pernah

bertengkar/ rnelerai?
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Jawab : "Biasanya yang bertengkar anak cowok, yang melerai kadang

bu guru kadang juga temennya. Tapi aku pemah melerai waktu

temenku rebutan."

1 l. Bagaimana cara mengkornunikasikan atau melerai teman saat terjadi

konflik?

Jawab : "Ya dibilangin jangan gitu, nantr tak laporin bu Sri"

12. Apakah ada teman adik yang pendiarn? Bagaimana cara adik

mengaj aknya berkomunikasi?

Jawab : "Ada, ya diajak main sama ngobrol kalau pas istirahat"
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